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Abstrak. Keragaan tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan tumbuh yang 
berbeda. Lahan yang berbeda akan memberikan pengaruh pertumbuhan suatu jenis tanaman.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan tanaman nanas Badau Belitong pada lahan 
suboptimal yang ada di Desa Badau, Kabupaten Belitung.  Penelitian ini dilaksanakan selama 12 
bulan yaitu Desember 2022 sampai dengan Desember 2023 menggunakan metode survei dengan 
pengambilan contoh secara Purposive Random Sampling. Pengambilan contoh dilakukan pada 
populasi nanas Badau Belitong dengan tipe kebun untuk komersial dan siap panen pada beberapa 
lahan suboptimal yaitu Lahan Oxisol 1 (kontrol), pasca tambang timah, Oxisol 2 dan Oxisol 3 di 
Desa Badau, Kabupaten Belitung. Contoh yang diambil dari tiap kebun sebanyak 30 tanaman 
sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 120 tanaman. Analisa data menggunakan uji 
variabilitas. Hasil uji variabilitas menunjukkan nanas Badau Belitong memiliki nilai variabilitas 
fenotipe dengan kriteria sempit sebanyak 12 pada karakter tanaman dan kriteria luas pada 4 
karakter. Variabilitas dengan kriteria sempit ditunjukkan oleh nilai ragam fenotipe suatu tanaman 
lebih kecil dari nilai dua kali standar deviasi ragam fenotipe. Keragaan nanas Badau Belitong 
yang dihasilkan di lahan suboptimal menunjukkan keragaan yang relatif seragam dengan nilai 
variabilitas fenotipe berkriteria sempit hampir pada semua karakter kecuali pada karakter tebal 
daun, tebal kulit, bobot buah dan bobot buah tanpa mahkota.   
Kata kunci: karakter kuantitatif, pasca tambang timah, oxisol, variabilitas, varietas nanas badau 

belitong. 
 
Abstract. Plant performance can be influenced by genetic factors and different growing 
environments. Different land will influence the growth of a type of plant. This research aims to 
determine the performance of Badau Belitong pineapple plants on suboptimal land in Badau 
Village, Belitung Regency. This research was carried out for 12 months, namely December 2022 
to December 2023 using a survey method with purposive random sampling. Sampling was carried 
out on the Badau Belitong pineapple population with commercial and ready-to-harvest plantation 
types on several suboptimal lands, namely Oxisol 1 (control), post tin mining, Oxisol 2 and Oxisol 
3 in Badau Village, Belitung Regency. As many as 30 plants were taken from each garden, so the 
total number of samples used was 120 plants. The results of the variability test show that the Badau 
Belitong pineapple has a phenotypic variability value with narrow criteria of 12 on plant 
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characters and broad criteria on 4 characters. Variability with narrow criteria is indicated by the 
value of the phenotypic variation of a plant being less than twice the standard deviation of the 
phenotypic variation. The performance of Badau Belitong pineapples produced on suboptimal 
land showed relatively uniform performance with phenotypic variability values based on narrow 
criteria for almost all characters except for leaf thickness, skin thickness, fruit weight and fruit 
weight without crown. 
Keywords: quantitative characters, oxisol, post-tin mining, variability, badau pineapple varieties. 
 

1. Pendahuluan 

Lahan suboptimal merupakan salah satu lahan yang potensial dimanfaatkan sebagai  lahan 

pertanian (Wandansari & Pramita, 2019). Pemanfaatan lahan suboptimal di sektor pertanian 

dibutuhkan input tinggi agar dapat berproduksi optimal (Matheus, 2019). Karakteristik lahan 

suboptimal yang tidak subur, tidak menguntungkan (marginal), rendah potensi menyebabkan lahan 

ini secara alami sulit diolah menjadi lahan pertanian yang produktif (Rahmasary et al., 2020). 

Tanah pada lahan suboptimal kurang menunjang pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

pertanian. Lahan suboptimal memiliki kriteria tanah masam, unsur hara rendah, kandungan bahan 

organik tanah rendah dan kemampuan tanah menyerap air rendah (Rachman, 2019). Sebaran lahan 

suboptimal dapat berupa lahan kering, lahan rawa, lahan gambut (Mulyani & Sarwani, 2013) dan 

lahan pasca tambang (Asmarhansyah, 2017). 

Oxisol merupakan salah satu jenis tanah yang termasuk dalam lahan kering masam dengan 

faktor pembatas berupa tingkat kesuburan yang rendah, karakteristik pH masam, P tersedia rendah, 

dan Si tersedia rendah (Faatihah, 2019).  Tanah Oxisol mempunyai pH masam, Ca, Mg, dan Kdd, 

kadar P, serta kejenuhan basa (KB) rendah. Oxisol dipengaruhi oleh mineral seperti kaolin dan 

kuarsa (Nursyamsi & Suprihati 2019). Tanah oxisol berupa liat dengan bahan organik berkisar 

antara 0,36 ‒ 4,60% dengan tebal tanah berkisar antara 18,71 ‒ 24,50 cm (Simbolon & Panggabean 

2018).  Pada lahan kering tanah oxisol mengandung Al dengan kriteria tinggi sampai sedang.  

Kandungan Al tertinggi pada tanah oxisol di Lahan Kering Aceh Besar terdapat pada kedalaman 

tanah 0-10 m (Fitri et al., 2019). Keadaan tanah di Kabupaten Belitung pada umumnya didominasi 

oleh kuarsa dan pasir, batuan aluvial dan batuan granit (Pemerintah Kabupaten Belitung, 2022). 

Lahan kritis merupakan salah satu lahan yang dapat dikembangkan pada sektor pertanian.  

Pada tahun 2021 luas lahan kritis yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung seluas 167.065 

ha akibat tambang timah (Direktur Jenderal Pengelolaan DAS dan Rehabilitasi Hutan, 2022). 

Karakteristik lahan kritis akibat penambangan memiliki pH sangat rendah, kapasitas tukar kation 

(KTK) sangat rendah, kandungan nitrogen dan phosfat total sangat rendah (Sutono et al., 2019), 

serta mengandung logam berat timbal (Pb) (Sukarman & Gani, 2017). 

Pemanfaatan lahan pasca tambang timah sangat dipengaruhi oleh teknologi pertanian agar 

hasil panen memiliki mutu yang terjamin dan aman dikonsumsi.  Pemilihan jenis tanaman sangat 
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mempengaruhi keberhasilan budidaya pada lahan pasca tambang timah. Tanaman golongan 

Crassulaceaen Acid Metabolism (CAM) adaptif tumbuh di daerah panas dan kering khususnya 

lahan pasca tambang timah (Lestari et al., 2020). Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan 

tanaman tahunan dengan jalur fotosintesis Crassulaceaen Acid Metabolism (CAM) (Assumi et al., 

2021).  Nanas memiliki sifat adaptasi pada lahan kritis sehingga dapat dibudidayakan pada lahan 

pasca tambang timah (Mustikarini et al., 2020). Produksi nanas pada lahan pasca tambang timah 

dapat mencapai 11 ton/ha (Lanoviadi et al., 2011).  

Tanaman nanas memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan memiliki nilai ekonomis 

dengan permintaan pasar yang terus meningkat. Produksi nanas pada tahun 2019 berkisar 2.566,9 

ton dan mengalami peningkatan menjadi 6.052 ton pada tahun 2020 disusul pada tahun 2021 

sebesar 6.827 ton (DPKP, 2021). Nanas Badau Belitong merupakan salah satu varietas nanas lokal 

di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang sudah terdaftar. Nanas Badau Belitong adalah 

varietas nanas lokal yang terdapat di Desa Badau, Kecamatan Badau, Kabupaten Belitung. 

Karakteristik kadar manis Nanas Badau Belitong yang tinggi (Pusat Perlindungan Varietas 

Tanaman dan Perizinan Pertanian Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2020)  membuat 

nanas ini sangat digemari untuk dikonsumsi. 

Pertumbuhan tanaman pada lahan suboptimal sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

sehingga menimbulkan berbagai keragaan pada tanaman. Keragaan tanaman sangat dipengaruhi 

oleh interaksi suatu genotipe tanaman dengan lingkungan (Susanto & Baskorowati, 2018). 

Budidaya Nanas Bogor pada empat lokasi berbeda di Kabupaten Bogor menunjukkan keragaan 

morfologi. Keragaan morfologi tanaman nanas diduga karena adanya hubungan kesamaan jarak 

tanam dan generasi aseksual pada populasi yang di uji (Nitrisari & Sobir, 2002). 

Interaksi varietas tanaman dengan lingkungan dapat menyebabkan variasi penampilan 

karakter tanaman dalam suatu populasi (Subekti et al., 2021). Budidaya tanaman pada lahan sub 

optimal yaitu tanah oxisol sangat dipengaruhi oleh cekaman abiotik (Kuswantoro et al., 2017). 

Keragaan tiga kultivar nanas yaitu Golden, Smooth Cayenne dan Santa Rosa Ecotype di Peru 

dipengaruhi oleh faktor iklim berupa suhu (Neri et al., 2021). Toleransi tanaman pada lahan 

suboptimal dapat mempengaruhi keragaan tanaman. Tanaman yang mampu beradaptasi pada 

lahan yang kering memiliki pertumbuhan akar yang lebih banyak ketika berada pada lingkungan 

tercekam air. Tanaman yang beradaptasi dengan suhu yang tinggi dapat menyebabkan variasi 

genotipe (Sopandie, 2013). 

Budidaya Tanaman Nanas Badau Belitong pada lahan suboptimal diharapkan dapat 

menghasilkan keragaan tanaman dalam peningkatan produksi nanas yang terjamin mutu dan 
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keamanannya.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan nanas Badau Belitong yang 

dibudidayakan pada lahan suboptimal di Desa Badau, Kabupaten Belitung.  

2. Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan pada beberapa lahan suboptimal yang ada di Desa Badau, 

Kabupaten Belitung yaitu Kebun Nanas Petani Desa Badau, Areal Lahan Pasca Tambang PT. 

Timah dan Kebun Nanas Kantor Desa Badau di Desa Badau Kecamatan Badau, Kabupaten 

Belitung. Penelitian dilaksanakan selama 12 bulan pada bulan Desember 2022 sampai Desember 

2023. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat pertanian, alat tulis, ember, gelas ukur, 

gunting, gunting pruning, golok, meteran, jangka sorong, kamera, pH meter tanah, pisau, 

refrakrometer, RHS Colour Chart, tali dan timbangan. Bahan yang digunakan yaitu tanaman 

varietas lokal Nanas Badau Belitong yang siap panen. 

Penelitian dilakukan dengan metode survei.  Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja 

dengan purposive sampling terhadap tanaman Nanas Badau Belitong pada Kebun Nanas Badau 

Belitong komersil yang siap panen di Desa Badau, Kabupaten Belitung.  Sampel yang diambil dari 

4 kebun nanas di Desa Badau, Kabupaten Belitung sebanyak 30 tanaman sehingga jumlah sampel 

sebanyak 120 tanaman.  Penelitian dilaksanakan pada 4 lahan suboptimal terdiri dari tanah Oxisol 

1, lahan pasca tambang timah, Oxisol 2 dan Oxisol 3. 

Oxisol 1 merupakan lahan yang dikelola oleh Petani Nanas Badau Belitong untuk budidaya 

Nanas Badau Belitong di Kabupaten Belitung berupa hutan yang belum pernah diolah sebagai 

lahan budidaya pertanian. Lahan Pasca Tambang Timah adalah lahan pasca tambang di Dusun Air 

Jelutung, Desa Badau Kecamatan Badau, Kabupaten Belitung.  Lahan pasca tambang merupakan 

areal pasca tambang timah yang dikelola sejak tahun 1990.  Areal tersebut telah direklamasi sejak 

tahun 2007 namun mengalami penambangan kembali sampai tahun 2019.  Budidaya Nanas Badau 

Belitong dilakukan pada tahun 2021 oleh Kelompok Tani Aik Jelutung Desa Badau. Oxisol 2 dan 

3 adalah lahan pekarangan yang terletak pada Kantor Desa Badau, Kecamatan Badau, Kabupaten 

Belitung namun telah mengalami pengerukan pada lapisan atas. Lahan tersebut telah 

dibudidayakan nanas sejak tahun 2022 yang dikelola oleh anggota Kelompok Tani Bina Tani Desa 

Badau.   

Data yang dikumpulkan berupa kesuburan tanah dan 25 karakteristik tanaman nanas 

berdasarkan panduan deskripsi nanas (International Broad for Plant Genetic Resouces, 1990).  

Pengamatan dilakukan satu kali pada saat buah nanas siap dipanen dengan tingkat kematangan 

komersial yaitu warna buah sedikit menguning pada bagian pangkal buah dan mata melebar. 
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Analisa data dilakukan dengan uji variabilitas pada karakter tanaman untuk memperoleh ragam 

genetik dan ragam fenotipe dengan rumus sebagai berikut: 

𝜎!𝑔 = 	"#$%"#&
'

         (1) 

𝜎!𝑒 = 	"#&
'
							         (2) 

𝜎!𝑓 = 𝜎!𝑔 + 𝜎!𝑒         (3)  

Keterangan: 
𝜎!𝑔   = Ragam genetik 
𝜎!𝑒   = Ragam lingkungan 
𝜎!𝑓   = Ragam fenotipe  
𝐾𝑇𝑔   = Kuadrat tengah genotipe  
𝐾𝑇𝑒   = Kuadrat tengah galat 

𝑟       = Ulangan 

Nilai ragam genotipe dapat diperoleh dari kuadrat tengah genotipe dikurangi dengan kuadrat 

galat dibagi ulangan (1).  Ragam lingkungan dapat diperoleh dari kuadrat tengah  lingkungan 

dibagi ulangan (2) sehingga ragam fenotipe dapat diperoleh dari gabungan ragam genotipe dengan 

ragam lingkungan (3). Pengelompokan kriteria nilai variabilitas genetik  dan variabilitas fenotipe 

(Karyawati et al., 2019) sebagai berikut: 

1. Nilai variabilitas genotipe genetik jika  𝜎!𝑔	 ≥ 2	-𝜎(!$. = Luas dan 𝜎!𝑔	 < 2	-𝜎(!$. = 
Sempit; 

2. Nilai Variabilitas fenotipe jika 𝜎!𝑓	 ≥ 2		-𝜎(!). = Luas dan 𝜎!𝑓	 < 2	-𝜎(!). = Sempit. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Lahan penelitian merupakan lahan yang digunakan oleh petani dalam membudidayakan 

nanas Badau Belitong di Desa Badau Kabupaten Belitung.  Hasil survei pada beberapa kebun 

nanas Badau Belitong didapatkan empat populasi nanas dengan kondisi lahan yang berbeda.  Hasil 

pengujian laboratorium terhadap sifat fisik tanah pada Tabel 1. diketahui bahwa lahan budidaya 

nanas Badau Belitong memiliki tekstur tanah yang didominasi oleh fraksi pasir berkisar 68-89 %.  

Klasifikasi tanah menunjukkan bahwa lahan Oxisol 1 merupakan tanah lempung berpasir, lahan 

pasca tambang timah tanah berpasir, lahan Oxisol 2 lempung berpasir dan lahan oxisol 3 lempung 

liat berpasir. Tanaman nanas dapat tumbuh dengan baik pada tanah berlempung baik lempung 

berpasir dan lempung liat berpasir, berwarna cokelat gelap sampai cokelat kemerahan, tinggi 

organik dan pH 4,5-6,5 (Australian Government, 2008).  Tanah oxisol dapat digunakan sebagai 

lahan pertanian untuk budidaya nanas (Aditya & Wijayanti, 2023).     

Pada empat populasi Nanas Badau Belitong di Desa Badau Kabupaten Belitung memiliki 

status kesuburan tanah sangat rendah (Tabel 2). Pengujian terhadap sifat kimia tanah pada Tabel 

2 diketahui bahwa pH tanah lahan oxisol 1, oxisol 2 dan oxisol 3 memiliki kriteria agak masam 
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dan lahan pasca tambang timah memiliki kriteria pH netral. Kriteria pH netral pada lahan pasca 

tambang timah diduga karena pemberian kapur pada tanah. Berdasarkan informasi yang didapat 

pH tanah pada lahan pasca tambang timah sebelum diberikan kapur berkisar 4,2. Tanah yang 

terlalu masam dapat dinaikkan pH-nya dengan menambahkan kapur ke dalam tanah (Salam, 2020).   

Tabel 1.  Sifat fisika lahan penelitian Nanas Badau Belitong di Desa Badau. 

Lahan Tekstur Tanah (%) Klasifikasi Tanah Pasir Debu Liat 
Oxisol 1 73 3 24 Lempung Liat Berpasir 

Pasca Tambang Timah 89 4 7 Berpasir 
Oxisol 2 71 6 17 Lempung Berpasir 
Oxisol 3 68 9 23 Lempung Liat Berpasir 

Keterangan: Hasil Pengujian Laboratorium ICBB,2023. 

Tabel 2.  Sifat kimia lahan penelitian Nanas Badau Belitong di Desa Badau. 

Sifat Tanah Oxisol 1 Pasca 
Tambang Oxisol 2 Oxisol 3 

pH H2O (%) 5,70 (AM) 6,70  (N) 5,60 (AM) 5,70 (AM) 
pH N KCl (%) 4,20    (M) 4,50   (M) 4,20 (M) 4,20 (M) 
C-Organik (%) 2,86      (S) 0,63  (SR) 3,76  (T) 0,95 (SR) 
N-Total (%) 0,11     (R) 0,11   (R) 0,15 (R) 0,11 (R) 
C/N Rasio (ppm) 24,00     (T) 6,00    (R) 25,00 (T) 9,00  (R) 
P2O5 Tersedia (ppm) 7,20   (SR) 5,77 (SR) 13,24 (R) 3,97 (SR) 
P2O5 Potensial (mg/100g) 4,00  (SR) 2,47 (SR) 3,49 (SR) 2,65 (SR) 
K2O Potensial (mg/100g) 4,00   (SR) 1,46 (SR) 3,72 (SR) 4,36 (SR) 
KTK (cmol/kg) 7,01     (R) 1,43 (SR) 11,60 (R) 5,17 (R) 
Al-dd (cmol(+)/kg) 1,39     (S) 0,68 (SR) 2,76 (T) 2,71 (T) 
H-dd (cmol(+)/kg) 0,64  0,12  0,45  0,43  
Kejenuhan Basa (%) 2,00   (R) 3,00   (R) 1,00 (R) 1,00 (R) 

Keterangan: KTK = Kapasitas Tukar Kation, Al-dd= Kemasaman Dapat Tukar Al3+, H-dd=Kemasaman Dapat Tukar 
H+ (Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium ICBB, 2022), AM=Agak Masam, N=Netral, M=Masam, SR=Sangat 
Rendah, R=Rendah, T=Tinggi (Sumber: (Hardjowigeno, 2007). 

Lahan oxisol 2 menunjukkan kandungan C-organik, N-total, C/N rasio dan P2O5 tersedia 

tertinggi pada hasil uji sifat kimia tanah. Tanah yang mengandung bahan organik atau dengan 

kadar liat tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dari pada tanah dengan kandungan bahan organik 

rendah atau tanah berpasir (Hardjowigeno, 2007). Kapasitas Tukar Kation pada oxisol 1, lahan 

pasca tambang, oxisol 1 dan oxisol 3 termasuk pada kriteria rendah 5-16 cmol/kg.  Empat lahan 

penelitian memiliki kapasitas tukar kation rendah. Nilai Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah pada 

suatu lahan ditentukan oleh jenis tanah yang mengalami proses pencucian.  Besarnya KTK tanah 

sangat ditentukan oleh pH tanah, tekstur tanah, kadar liat, jenis mineral liat, kandungan bahan 

organik dan pemupukan. Semakin halus tekstur tanah dan semakin tinggi jumlah liat maka 

semakin tinggi KTK tanah (Pinatih et al., 2015).  Tanah dengan KTK tinggi mampu menyerap dan 

menyediakan unsur hara lebih baik. Tanah dengan KTK tinggi namun didominasi oleh kation 

asam, Al, H atau kondisi kejenuhan basa rendah dapat mengurangi kesuburan tanah.  Tanah yang 
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mengandung bahan organik atau dengan kadar liat tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dari pada 

tanah dengan kandungan bahan organik rendah atau tanah berpasir (Hardjowigeno, 2007).   

Kandungan aluminium pada empat jenis lahan budidaya nanas Badau Belitong termasuk 

pada kriteria sangat rendah < 20 %.  Kandungan basa oxisol 1, lahan pasca tambang, oxisol 2 dan 

oxisol 3 termasuk pada kriteria sangat rendah < 10 %.  Nilai kejenuhan basah pada lokasi penelitian 

termasuk pada kategori sangat rendah yaitu 1-3 % dengan kapasitas tukar kation tertinggi sebesar 

11,6 cmol/kg.  Menurut Fischer (1999), tanah oxisol mempunyai nilai kejenuhan basah <35% dan 

KTK <16 cmol/kg.  Kejenuhan basa tanah dipengaruhi oleh pH tanah.  Tanah dengan pH rendah 

umumnya mempunyai kejenuhan basa yang rendah.  Tanah dengan kejenuhan basa rendah dapat 

menyebabkan serapan kation Al3+ dan H+ menjadi lebih banyak sehingga menjadi racun bagi 

tanaman (Hardjowigeno, 2007). 

Keragaan tanaman adalah penampilan fisik yang diekspresikan oleh suatu tanaman sebagai 

hasil interaksi potensi genetik dengan lingkungan. Keragaan dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

tumbuh yang berbeda (Putri & Ashari, 2018). Tanaman Nanas Badau Belitong pada lahan 

suboptimal di Desa Badau Kabupaten Belitung memiliki keragaan yang berbeda pada tiap lahan 

budidaya. Lingkungan suboptimal merupakan lingkungan yang beragam dan memiliki tingkat 

cekaman yang berbeda (Sopandie, 2013). Karakter morfologi tanaman Nanas Badau Belitong pada 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.   

Tabel 3.  Rata-rata karakter tanaman Nanas Badau Belitong di Empat Jenis Lahan. 

Karakter Lahan 
Oxisol 1 Pasca Tambang Oxisol 2 Oxisol 3 

Tinggi tanaman (cm) 76,503 63,600 67,900 62,867 
Lebar tajuk (cm) 139,300 114,567 129,900 123,500 
Diameter batang (mm) 87,780 58,780 52,553 53,720 
Jumlah daun (helai) 44,100 43,700 49,133 43,167 
Jumlah Suckers (tunas) 0,100 0,133 0,133 0,000 
Jumlah Shoots (tunas) 3,200 0,100 0,833 0,600 
Jumlah Slips (tunas) 0,567 0,067 0,900 0,867 
Panjang daun (cm) 76,213 68,300 68,177 68,907 
Lebar Daun (cm) 5,503 4,150 4,523 4,583 
Ketebalan daun (mm) 1,537 0,870 1,780 1,730 
Panjang buah (cm) 22,593 12,353 13,303 12,870 
Diameter buah (cm) 14,077 9,727 10,073 9,717 
Diameter hati (cm) 2,923 1,950 1,687 1,773 
Tebal daging (cm) 10,997 5,983 6,787 6,220 
Tebal kulit (cm) 1,917 1,793 1,600 1,723 
Panjang mahkota (cm) 19,593 17,487 18,080 14,103 
Bobot buah (kg) 1,349 0,779 0,808 0,689 
Bobot buah tanpa mahkota (kg) 1,215 0,615 0,665 0,587 
Total Padatan Terlarut (º brix) 17,327 18,130 17,307 16,353 

 

Keragaan Nanas Badau Belitong di empat populasi lahan suboptimal di Desa Badau 

Kabupaten Belitung menunjukkan karakteristik kuantitatif tanaman yang berbeda akibat 
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lingkungan tumbuh yang berbeda. Kondisi pertanaman Nanas Badau Belitong pada empat lahan 

suboptimal diduga dipengaruhi oleh kandungan hara dalam tanah. Tanah merupakan komponen 

hidup yang penting dari lingkungan dan dapat dimanipulasi untuk mempengaruhi penampilan 

tanaman (Harjadi, 2019).  

Karakter kuantitatif Nanas Badau Belitong pada 4 (empat) lahan budidaya ditunjukkan pada 

Tabel 3.  Lahan oxisol 1 menunjukkan karakter tertinggi pada tinggi tanaman, lebar tajuk, diameter 

batang, panjang daun, lebar daun, panjang buah, diameter buah, diameter hati, tebal daging, tebal 

kulit, panjang mahkota, bobot buah dan bobot buah tanpa mahkota. Hal ini berbeda dengan 

pertumbuhan Nanas Badau Belitong pada Lahan Pasca Tambang Timah. Pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dipengaruhi oleh lingkungan terutama kondisi tanah (Kuswantoro et al., 

2017).   Tanaman nanas mengalami penurunan pertumbuhan pada saat ditanam di lahan tailing 

timah (Lanoviadi et al., 2011).  Nanas Badau Belitong yang ditanam pada lahan pasca tambang 

timah mengalami penurunan pertumbuhan sekitar 20% (Lestari & Mustikarini, 2023).  Kondisi 

lingkungan dengan cekaman interaksi antara genotipe dan lingkungan tidak menyebabkan 

terjadinya perubahan genotipe. Varietas berdaya hasil tinggi dapat mengalami penurunan hasil 

akibat cekaman (Sopandie, 2013). 

Karakter pertumbuhan tanaman Nanas Badau Belitong jika dilihat dari tajuk tanaman 

diketahui bahwa rata-rata tinggi tanaman tertinggi adalah 76,503 cm pada lahan oxisol 1 dan 

terendah adalah 62,867 cm pada lahan oxisol 3. Tanaman Nanas Badau Belitong dengan lebar 

tajuk terlebar yaitu 139,300 cm pada lahan budidaya oxisol 1 dan tersempit 114,567 cm pada lahan 

pasca tambang timah. Diameter tanaman nanas Badau Belitong terbesar terdapat pada lahan oxisol 

1 sebesar 87,780 cm dan terkecil pada lahan oxisol 2. Keadaan lingkungan yang ekstrim membuat 

daun melakukan adaptasi dengan menyempitkan permukaan daun untuk mengecilkan laju 

transpirasi (Lanoviadi et al., 2011).  Semakin panjang dan lebar daun nanas maka akan semakin 

lebar tajuk nenas.  Semakin banyak jumlah daun dan lebar tajuk tanaman nanas maka diduga 

semakin banyak jumlah klorofil yang dimiliki dalam melakukan fotosintesis.  Diameter tajuk yang 

besar dapat menerima cahaya dengan baik dan proses fotosintesis dapat berjalan dengan baik 

(Hazra et al., 2019).   

Karakter daun nanas Badau Belitong yang terbaik ditunjukkan pada lahan oxisol 1.  Nanas 

Badau Belitong pada lahan oxisol 2 memiliki jumlah daun terbanyak sebesar 49,133 helai dan 

paling sedikit pada lahan oxisol 1.  Jumlah anakan terbanyak terdapat pada lahan oxisol 1 dengan 

rata-rata jumlah suckers 0,100 helai, jumlah shoots 3,200 helai dan jumlah slips 0,567 helai.  

Tanaman nanas Badau Belitong memiliki panjang daun terpanjang terdapat pada tanah oxisol 1 

yaitu 22,593 cm dan terpendek pada tanah oxisol 2 yaitu 68,177 cm. Lebar daun Nanas Badau 
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Belitong terlebar terdapat pada lahan oxisol 1 yaitu 5,503 cm dan lebar terendah pada lahan pasca 

tambang timah yaitu 4,150 cm. Daun Nanas Badau Belitong memiliki ketebalan daun terbesar 

pada lahan oxisol 2 yaitu 1,780 mm dan ketebalan terendah sebesar 1,537 mm pada lahan pasca 

tambang timah. Karakteristik daun pada tanaman nanas merupakan organ penting dalam proses 

fisiologi tanaman. Daun sebagai tempat fotosintesis dalam menghasilkan bahan makanan yang 

diperlukan bagi tanaman (Yanti et al., 2023).   Keadaan lingkungan yang ekstrim membuat daun 

melakukan adaptasi dengan menyempitkan permukaan daun untuk mengecilkan laju transpirasi 

(Lanoviadi et al., 2011).   

Karakter buah Nanas Badau Belitong Belitung terbaik yang dibudidayakan pada 4 (empat) 

lokasi budidaya ditunjukkan pada lahan oxisol 1. Nanas Badau Belitong pada lahan oxisol 1 

memiliki ukuran buah lebih baik mulai dari panjang buah (22,593 cm), diameter buah (14,077 

cm), tebal daging (10,997 cm), bobot buah utuh (1,349 kg), bobot buah tanpa mahkota (1,215 kg), 

diameter hati (2,923 cm), tebal kulit (1,917 cm) dan panjang mahkota (19,593). Ukuran buah nanas 

diduga dipengaruhi oleh karakter daun. Jumlah daun yang banyak akan menghasilkan fotosintat 

yang banyak sehingga semakin banyak jumlah daun maka ukuran buah semakin besar (Nitrisari 

& Sobir, 2002). Bobot buah nanas Badau Belitong diduga sangat dipengaruhi oleh kandungan 

bahan organik tanah. Nanas dapat tumbuh dengan hasil produksi yang baik pada tanah yang kaya 

dengan bahan organik (Lestari et al., 2019).   

Tabel 4.  Data Rerata Iklim Perbulan pada Lokasi Penelitian. 

Lokasi Penelitian Data Iklim 
T (ºC) RH (%) RR (mm) SS (Jam) 

Oxisol 1 21,8-33,6 89 403,5 29,4 
Pasca Tambang 22,8-32,6 87 178,5 58,7 
Oxisol 2 22,0-33,7 84 221,4 56,5 
Oxisol 3 22,0-33,7 84 221,4 56,5 

Keterangan: T = Suhu, RH = Kelembapan, RR = Curah Hujan dan SS = Lamanya Penyinaran Matahari (BMKG, 
2024). 

 
Nanas Badau Belitong pada lahan pasca tambang timah menunjukkan kandungan Total 

Padatan Terlarut (TPT) paling tinggi yaitu 18,130 ºbrix. Buah nanas yang memiliki nilai zat 

padatan terlarut yang semakin tinggi diduga mengandung gula semakin tinggi (Prasetyo et al., 

2023). Nilai TPT tertinggi yang dihasilkan oleh nanas Badau Belitong pada lahan pasca tambang 

timah diduga karena adanya pengaruh faktor lingkungan berupa rendahnya curah hujan dan 

lamanya penyinaran matahari selama proses pematangan buah. Kabupaten Belitung memiliki 

iklim dengan zona iklim NON ZOM yang artinya daerah- daerah yang tidak mempunyai batas 

yang jelas antara periode musim hujan dan periode musim kemarau (Stasiun Klimatologi Klas IV 

Koba Bangka Tengah, 2018).  Iklim dapat mempengaruhi kesuburan tanah berupa ketersediaan 
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air, udara dan unsur hara. Salah satu faktor iklim yang peting adalah curah hujan dalam penyediaan 

air tanah (Utomo et al., 2016).  

 Nilai TPT tertinggi yang dihasilkan oleh Nanas Badau Belitong pada lahan pasca tambang 

timah diduga karena faktor iklim (Tabel 4).  Waktu panen nanas Badau Belitong pada lahan pasca 

tambang timah curah hujan menunjukkan intensitas terendah yaitu 178,5 mm dengan suhu 

maksimum mencapai 32,6 ºC, kelembapan udara yang tinggi berkisar 87% dan lamanya 

penyinaran matahari paling lama berkisar 58,7 jam.  Pengamatan nanas Badau Belitong pada lahan 

oxisol 1 menunjukkan intensitas curah hujan tertinggi sebesar 403,5 mm dengan suhu berkisar 

21,8-33,6 ºC dan lama penyinaran matahari terendah 29,4 jam (BMKG, 2024).  Curah hujan yang 

tinggi dapat menyebabkan buah mengandung banyak air sehingga buah menjadi tidak manis 

(Ashari et al., 2015).  Buah yang memiliki kadar air tinggi menyebabkan rasa manis rendah. 

Pengurangan air yang dilakukan saat buah masih muda dapat menyebabkan ukuran buah menjadi 

kecil  (Kartikorini, 2016). Kondisi lama penyinaran matahari pada tanaman dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan kualitas pada buah (Kristiandi et al., 2022). Proses fotosintesis dipengaruhi oleh 

suhu dan intensitas cahaya (Lupitasari & Kusumaningtyas, 2020). Tanaman membutuhkan cahaya 

untuk melakukan fotosintesis yang menghasilkan gula.  Semakin tinggi laju fotosintesis pada suatu 

tanaman maka gula yang dihasilkan akan semakin tinggi (Taiz et al., 2018).  Tingginya kandungan 

gula pada tanaman dapat mempengaruhi kualitas buah dengan rasa manis yang baik (Kanayama, 

2017). 

Populasi nanas Badau Belitong pada Oxisol 1 memiliki karakter pertumbuhan terbaik. Hasil 

uji tanah menunjukkan sifat kimia tanah pada Oxisol 1 mengandung unsur hara lebih kecil 

dibandingkan Oxisol 2. Pertumbuhan nanas Badau Belitong pada lahan pertanaman yang berbeda 

berbanding terbalik dengan kaidah produktivitas tanah. Lahan berproduksi tinggi karena memiliki 

kandungan hara lebih tinggi diduga telah terjadi ekstraksi atau serapan hara. Lahan dengan 

produksi nanas rendah tingkat ekstraksi lebih rendah sehingga menghasilkan residu hara setelah 

pertumbuhan (Natalia et al., 2018). Nanas dapat tumbuh dengan baik pada lahan dengan tanah 

yang relatif subur. Tanah dengan KTK dan C-organik yang tinggi baik untuk budidaya nenas 

(Sanjaya et al., 2024). Bahan organik tanah seperti dedaunan, cabang, bagian reproduktif yang 

belum busuk dan sisa-sisa lain dari bagian tanaman (Harjadi, 2019) dapat meningkatkan 

pertumbuhan beberapa aksesi nanas pada lahan pasca tambang timah (Saputra, 2018).   

Variabilitas genetik suatu populasi dapat diketahui dengan mengevaluasi beberapa sifat 

pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. Variabilitas genotipe dan fenotipe pada nanas Badau 

Belitong pada lahan suboptimal di Desa Badau memiliki tingkat keragaan yang rendah pada 

karakteristik kuantitatif tanaman. Nilai varian genetik lebih besar dari nilai varian lingkungan 
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menunjukkan bahwa variasi pada karakteristik tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik (Sari et 

al., 2021).  Hasil analisis variabilitas nanas Badau Belitong pada lahan budidaya nanas di Lahan 

Suboptimal Desa Badau Kabupaten Belitung terdapat pada Tabel 5.   

Nilai variabilitas menunjukkan karakteristik tinggi tanaman, lebar tajuk, diameter batang, 

jumlah daun, panjang daun, diameter buah, diameter hati, tebal daging, panjang mahkota dan Total 

Padatan Terlarut memiliki nilai ragam genotipe dan ragam fenotipe luas.  Karakteristik tebal kulit 

pada ragam genotipe memiliki ragam genotipe sempit dan pada ragam fenotipe luas.  Nilai 

variabilitas luas ditunjukkan pada karakter tebal daun, bobot buah dan bobot buah tanpa mahkota.  

Nilai variabilitas genotipe dan fenotipe merupakan parameter penting dalam pengembangan suatu 

varietas tanaman (Qosim et al., 2013).  Karakter tanaman dengan nilai variabilitas yang luas 

diketahui bahwa karakter tersebut lebih dipengaruhi oleh lingkungan (Putri et al., 2022).  Nilai 

variabilitas luas pada beberapa tanaman ditunjukkan pada karakter bobot hasil (Karyawati et al., 

2019).   

Tabel 5.  Nilai Variabilitas Nanas Badau Belitong pada Lahan Suboptimal di Desa Badau. 

Karakter Kuantitatif 
Genotipe Kriteria Fenotipe Kriteria 

      
Tinggi Tanaman 79,956 17732,950 Sempit 88,281 17634,926 Sempit 
Lebar Tajuk 198,447 138641,085 Sempit 244,802 135602,182 Sempit 
Diameter Batang 520,775 884341,806 Sempit 620,201 870361,475 Sempit 
Jumlah Daun 68,003 21737,471 Sempit 95,562 20663,430 Sempit 
Panjang Daun 25,741 2718,152 Sempit 34,034 2620,898 Sempit 
Lebar Daun 0,674 1,260 Sempit 0,744 1,253 Sempit 
Tebal Daun 0,375 0,355 Luas 0,396 0,355 Luas 
Panjang Buah 52,405 6558,099 Sempit 53,824 6555,251 Sempit 
Diameter Buah 9,987 233,786 Sempit 10,164 233,742 Sempit 
Diameter Hati 0,647 1,225 Sempit 0,733 1,214 Sempit 
Tebal Daging 12,321 353,919 Sempit 12,506 353,871 Sempit 
Tebal Kulit 0,004 0,005 Sempit 0,039 0,004 Luas 
Panjang Mahkota 11,758 330,909 Sempit 12,090 330,753 Sempit 
Bobot Buah 0,187 0,092 Luas 0,201 0,092 Luas 
Bobot Buah Tanpa Mahkota 0,187 0,090 Luas 0,200 0,090 Luas 
Total Padatan Terlarut 0,185 4,616 Sempit 1,188 3,194 Sempit 

Keterangan: “Variabilitas Genetik” 𝜎 2𝑔 ≥ 2 (𝜎 2𝑔) = luas, 𝜎 2𝑔 < 2 (𝜎 2𝑔) = sempit dan “Variabilitas Fenotipik” 𝜎 
2𝑓 ≥ 2 (𝜎 2𝑓) = luas, 𝜎 2𝑓< 2 (𝜎 2𝑓) = sempit (Wahdah, 2016). 

Karakteristik kuantitatif nanas Badau Belitong tinggi tanaman, lebar tajuk, diameter batang, 

jumlah daun, panjang daun, lebar daun, panjang buah, diameter buah, diameter hati, tebal daging, 

panjang mahkota dan total padatan terlarut menunjukkan kriteria variabilitas genotipe dan fenotipe 

sempit.  Kriteria sempit pada beberapa karakter tersebut diduga karena nilai ragam fenotipe lebih 

besar dari genotipe.  Variabilitas dengan kriteria sempit apabila karakter tanaman menunjukkan 

nilai ragam genetik/fenotipe lebih kecil daripada nilai dua kali standar deviasi ragam (Zasari et al., 

2023).  Nilai variabilitas yang sempit pada karakter tanaman menunjukkan bahwa pada sebuah 
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populasi tanaman terdiri dari individu-individu dengan genotipik yang tidak memiliki perbedaan 

dalam komposisi gen (Wahyu et al., 2020).   

Faktor lingkungan yang mempengaruhi penampilan fenotipe nanas Badau Belitong adalah 

tekstur tanah dan sifat kimia tanah. Tingkat kesuburan media tanam sangat mempengaruhi laju 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Alnopri, 2004).  Variasi yang disebabkan oleh 

pengaruh lingkungan tidak diwariskan pada turunan varietas tanaman.  Perbedaan kondisi 

lingkungan memberikan kemungkinan munculnya variasi  dalam menentukan penampakan akhir 

tanaman (Mangoendidjojo, 2019).  Tanaman akan merespon kebutuhan selama siklus hidup jika 

lingkungan tempat tumbuh tidak mendukung. Hal ini akan menyebabkan tanaman mengalami 

perubahan morfologis maupun fisiologis walaupun tanaman tersebut memiliki genotipe yang sama 

(Suhendra et al., 2023). 

 
4. Kesimpulan 

Keragaan nanas badau belitong yang dihasilkan di lahan suboptimal menunjukkan keragaan 

yang relatif seragam dengan nilai variabilitas fenotipe berkriteria sempit hampir pada semua 

karakter kecuali pada karakter tebal daun, tebal kulit, bobot buah dan bobot buah tanpa mahkota. 

Nanas badau belitong berpotensi dikembangkan pada lahan suboptimal berupa lahan kritis seperti 

lahan pasca tambang timah.  
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